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ABSTRAK

Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di BUMDes TP
Mandiri yang menghadapi permasalahan dalam tata kelola kelembagaan, inovasi
produk, dan strategi pemasaran. Potensi lokal berupa bekatul selama ini belum
dimanfaatkan optimal, padahal memiliki peluang besar untuk diolah menjadi produk
bernilai tambah. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas
BUMDes melalui strategi pengembangan produk bekatul dan pemanfaatan teknologi
digital untuk pemasaran. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan
manajemen, workshop inovasi produk berbasis bekatul, dan pendampingan digital
marketing dengan e-catalog serta media sosial. Mitra kegiatan adalah pengelola BUMDes
dan pelaku UMKM lokal berjumlah 20 orang. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan
post-test, observasi keterampilan, serta monitoring peningkatan penjualan. Hasil
menunjukkan peningkatan pengetahuan manajemen sebesar 75%, keterampilan
pengolahan bekatul menjadi produk pangan meningkat 68%, serta keterampilan
pemasaran digital naik hingga 70%. Selain itu, omzet usaha BUMDes meningkat rata-
rata 25% dalam tiga bulan pendampingan. Kegiatan ini terbukti efektif memperkuat
daya saing UMKM desa melalui integrasi inovasi produk dan pemasaran digital.

Kata Kunci: BUMDes; Digital Marketing; Bekatul; Pemberdayaan; UMKM.

Abstract: This community service program was implemented at BUMDes TP Mandiri,
which faces challenges in institutional governance, product innovation, and marketing
strategies. The local potential in the form of rice bran has not been optimally utilized,
despite its significant opportunities to be processed into value-added products. The aim of
this program is to strengthen BUMDes capacity through strategies for developing rice
bran—based products and utilizing digital technology for marketing. The methods included
socialization, management training, workshops on rice bran product innovation, and
digital marketing assistance using e-catalogs and social media. The program partners
consisted of 20 participants, including BUMDes managers and local MSME actors.
FEvaluation was carried out through pre-tests and post-tests, observation of skills, and
monitoring of sales growth. The results showed a 75% increase in management
knowledge, a 68% improvement in rice bran processing skills into food products, and a
70% increase In digital marketing skills. In addition, BUMDes business turnover
increased by an average of 25% within three months of mentoring. This program has
proven effective in strengthening the competitiveness of village MSMFEs through the
integration of product innovation and digital marketing.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap perekonomian
global, termasuk bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) yang merupakan
tulang punggung perekonomian di berbagai negara. Revolusi Industri 4.0
mendorong pemanfaatan teknologi informasi dalam produksi, distribusi, dan
pemasaran produk secara lebih efisien dan luas (Industri et al., 2023; Rofaida
et al., 2019; Welhelmina et al., 2023). Digitalisasi terbukti mampu
meningkatkan akses pasar dan daya saing, namun kesenjangan digital
masih menjadi tantangan, terutama di wilayah pedesaan dengan
keterbatasan infrastruktur, literasi digital rendah, dan lemahnya
penguasaan manajemen usaha (Purwaningtyas et al., 2022). Kondisi ini
menempatkan desa pada posisi kurang menguntungkan dalam menghadapi
arus globalisasi ekonomi.

Mitra kegiatan pengabdian, yaitu BUMDes TP Mandiri, menghadapi
tantangan serupa. Hasil identifikasi menunjukkan beberapa permasalahan
utama: (1) manajemen usaha yang lemah dengan pencatatan administrasi
dan perencanaan bisnis yang belum terstandar; (2) keterbatasan inovasi
produk sehingga potensi lokal berupa bekatul belum diolah menjadi produk
bernilai tambah; (3) rendahnya literasi digital pengelola yang menyebabkan
pemasaran masih bersifat konvensional; serta (4) ketiadaan strategi
keberlanjutan yang dapat menjaga konsistensi produksi dan distribusi.
Permasalahan tersebut menurunkan daya saing BUMDes dan membatasi
kontribusinya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
(Firmansyah, 2025; Muna et al., 2025; Svm & Pso, 2023).

Berbagai penelitian menegaskan bahwa integrasi teknologi digital pada
pengembangan UMKM desa dapat menjadi solusi signifikan. Rahayu & Day
(2017) menemukan bahwa adopsi e-commerce di Indonesia mampu
memperluas jejaring usaha serta meningkatkan pendapatan pelaku UMKM
Finance et al. (2023) menekankan bahwa literasi digital dan inovasi produk
lokal Dberkontribusi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa. Lebih lanjut, Dwi et al. (2025) menunjukkan bahwa
digitalisasi UMKM desa memperkuat daya saing dan mendorong
kemandirian ekonomi lokal. Hal ini selaras dengan kebijakan pemerintah
melalui Permendesa No. 4 Tahun 2015 yang menekankan peran BUMDes
sebagai motor penggerak ekonomi desa (Parjaman et al., 2021).

Pengalaman pengabdian masyarakat sebelumnya juga memperkuat
urgensi program ini. Dacholfany et al. (2023) melaporkan bahwa
pendampingan manajemen berbasis digital mampu meningkatkan omzet
BUMDes hingga 30% dalam enam bulan. Astriyantika & Cahyo (2025)
menekankan pentingnya kolaborasi multi-stakeholder antara pemerintah
desa, akademisi, dan pelaku usaha lokal dalam memperkuat ekosistem
digital desa. Selain itu, Setio & Suharto (2025) menemukan bahwa
pendekatan integratif yang menggabungkan pelatihan manajemen, inovasi
produk, dan pemasaran digital terbukti lebih efektif dibanding intervensi
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tunggal. Bukti empiris ini memperlihatkan bahwa kombinasi strategi
berbasis inovasi dan digitalisasi merupakan model terbaik bagi penguatan
BUMDes.

Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini
meliputi: (1) pelatihan manajemen usaha bagi pengelola BUMDes agar
memiliki kompetensi dalam perencanaan, pencatatan, dan pengelolaan unit
bisnis; (2) workshop inovasi produk berbasis bekatul yang memanfaatkan
potensi lokal sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi; serta (3)
pendampingan digital marketing melalui pemanfaatan e-catalog dan media
sosial untuk memperluas jangkauan pasar. Pendekatan ini diharapkan tidak
hanya mengatasi masalah teknis, tetapi juga mendorong perubahan pola
pikir pengelola BUMDes menuju usaha yang lebih profesional,
berkelanjutan, dan berdaya saing (Setio & Suharto, 2025).

Dengan demikian, tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah
memperkuat kapasitas BUMDes TP Mandiri dalam tata kelola manajemen,
mendorong inovasi produk berbasis bekatul, dan meningkatkan literasi
digital melalui strategi pemasaran berbasis teknologi. Secara jangka
panjang, kegiatan 1ini diharapkan dapat memperluas akses pasar,
meningkatkan omzet, dan memberikan kontribusi nyata terhadap
pembangunan ekonomi desa yang mandiri dan berkelanjutan, sejalan
dengan agenda pembangunan nasional.

Selain aspek teknis dan kelembagaan, urgensi penguatan BUMDes juga
relevan dengan agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan kebijakan
pemerintah terkait pemberdayaan desa. SDGs poin 8 menekankan
pentingnya pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, sementara poin 9
mendorong inovasi dan industrialisasi inklusif. Pemerintah Indonesia
melalui program Sustainable Village serta dukungan digitalisasi desa
menempatkan BUMDes sebagai motor utama transformasi ekonomi lokal
(Kementerian Desa, 2021; Haryanto et al., 2022; Wulandari et al., 2023).
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menjawab
kebutuhan lokal BUMDes, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan nasional dan global.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
melalui kombinasi antara kegiatan dosen dan mahasiswa. Kegiatan dosen
meliputi penyuluhan, pelatihan, workshop inovasi produk berbasis bekatul,
serta pendampingan manajemen usaha dan pemasaran digital berbasis e-
catalog dan media sosial. Sementara itu, mahasiswa dilibatkan melalui
program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) yang berperan dalam
asistensi teknis, dokumentasi kegiatan, serta membantu proses transfer
pengetahuan kepada masyarakat dan pengelola BUMDes secara langsung.
Kolaborasi ini bertujuan agar program tidak hanya bersifat top-down, tetapi
juga menghadirkan sinergi akademisi dengan komunitas desa.
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Mitra kegiatan adalah BUMDes TP Mandiri yang berlokasi di Kabupaten
Sidrap, Sulawesi Selatan. BUMDes ini memiliki unit usaha perdagangan
bahan pokok dan pengolahan hasil pertanian, termasuk potensi
pengembangan produk bekatul. Jumlah peserta yang terlibat secara
langsung dalam kegiatan ini adalah 35 orang, terdiri atas pengelola
BUMDes, pelaku UMKM lokal, serta perwakilan kelompok masyarakat desa.
Mitra dipilih karena memiliki permasalahan manajemen usaha dan
pemasaran digital, sekaligus potensi besar dalam pengembangan produk
berbasis bahan lokal. Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan
sebagai berikut;

1. Tahap pra-kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah
desa untuk memastikan dukungan kelembagaan dan komitmen mitra,
dilanjutkan dengan asesmen kebutuhan melalui wawancara,
observasi, dan FGD dengan pengelola BUMDes serta pelaku UMKM
guna merumuskan materi pelatihan yang relevan.

2. Tahap pelaksanaan, kegiatan difokuskan pada praktik langsung
dengan melibatkan peserta secara aktif melalui penyuluhan
manajemen usaha dan literasi digital yang disertai simulasi
pencatatan keuangan, workshop inovasi produk berbasis bekatul
dengan praktik pembuatan produk, pelatihan pemasaran digital
melalul pembuatan e-catalog dan pengelolaan media sosial, serta
pendampingan berkelanjutan oleh dosen dan mahasiswa melalui
coaching lapangan untuk memastikan peserta dapat mengaplikasikan
pengetahuan baru dalam usaha BUMDes.

3. Tahap monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan secara terukur
melalui dua tahap, yaitu saat kegiatan berlangsung dan pasca
kegiatan. Evaluasi awal menggunakan observasi, angket, serta pre-
test dan post-test untuk menilai pemahaman materi, tingkat
kehadiran, keterlibatan peserta, serta keterampilan teknis yang
diperoleh. Sementara itu, evaluasi pasca kegiatan dilakukan dengan
wawancara mendalam dan monitoring usaha BUMDes setelah tiga
bulan, dengan indikator berupa peningkatan omzet penjualan, jumlah
produk inovatif berbasis bekatul yang dipasarkan, intensitas
penggunaan media sosial dan e-catalog, serta perubahan pola pikir
pengelola dalam manajemen usaha dan konsistensi penerapan
pencatatan digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra-Kegiatan

Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa dan
asesmen kebutuhan melalui wawancara, observasi, dan FGD dengan
pengelola BUMDes serta UMKM. Hasil asesmen menunjukkan kebutuhan
pada aspek manajemen usaha, inovasi produk bekatul, dan pemasaran
digital. Berdasarkan temuan ini, tim menyusun materi pelatihan dan
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melaksanakan sosialisasi untuk menyamakan persepsi sekaligus
memperkenalkan rencana program.

2. TahapPelaksanaan

Pelaksanaan difokuskan pada praktik langsung, meliputi: penyuluhan
manajemen usaha dan literasi digital dengan simulasi pencatatan keuangan,
workshop inovasi produk bekatul dengan praktik pembuatan, serta pelatihan
pemasaran digital melalui e-catalog dan media sosial. Kegiatan didukung
pendampingan lapangan oleh dosen dan mahasiswa untuk memastikan
keterampilan dapat diterapkan.

3. TahapEvaluasi

Evaluasi dilakukan melalui observasi, angket, dan tes selama kegiatan
berlangsung, serta wawancara dan monitoring usaha BUMDes tiga bulan
setelah program. Indikator yang diukur mencakup peningkatan
pengetahuan manajerial, keterampilan pengolahan produk, dan kemampuan
pemasaran digital. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan di ketiga
aspek tersebut, seperti terlihat pada Gambar 1.

o

Gambar 1. Pelatihan Tata Kelola Manajemen BUMDes

= 2

[ £ L. |

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta yang semula belum terbiasa
mencatat arus keuangan secara sistematis, mulai mampu menyusun laporan
sederhana. Berdasarkan evaluasi, 75% peserta mengalami peningkatan
keterampilan dalam manajemen usaha, yang ditunjukkan dengan
kemampuan mereka mengisi format laporan keuangan secara mandiri.
Workshop inovasi produk dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan nilai
tambah potensi lokal berupa bekatul. Peserta dilatih mengolah bekatul
menjadi berbagai produk pangan, seperti cookies dan minuman serbuk
instan dan juga pupuk organik. Kegiatan ini dipandu oleh instruktur
teknologi hasil pertanian yang berpengalaman, sehingga peserta tidak hanya
mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga praktik langsung, seperti
terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Praktik Pengolahan Produk Bekatul oleh Peserta

Hasilnya, keterampilan teknis peserta meningkat signifikan.
Berdasarkan observasi, 68% peserta berhasil menghasilkan produk olahan
bekatul sesuai standar yang diajarkan. Produk yang dihasilkan juga
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai produk unggulan
desa.

4. Pelatihan Digital Marketing dan E-Catalog

Pelatihan digital marketing dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap
pertama berfokus pada pengenalan e-catalog, desain katalog digital, dan
penggunaan aplikasi sederhana untuk pemasaran. Tahap kedua berisi
praktik pembuatan akun media sosial bisnis (Facebook, Instagram,
WhatsApp Business) serta simulasi promosi produk secara daring, seperti
terlihat pada Gambar 3.

Mandiri Market

Panua Tani Panua Boost Panua Cookies
Rp.18.000 Rp. 20.000 Rp. 25.000

=3 &3 - ) (=)D
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan E-Catalog

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan literasi digital peserta sebesar
70%. Sebagian besar peserta mampu membuat katalog digital dan
mempraktikkan promosi melalui media sosial. Bahkan, beberapa peserta
mulai berhasil memasarkan produk mereka melalui platform digital dan
mendapatkan pelanggan baru. Setelah tahap pelatihan, tim pengabdi
melakukan pendampingan intensif yang melibatkan dosen dan mahasiswa
KKN. Pendampingan dilakukan melalui kunjungan lapangan dan
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komunikasi daring untuk memastikan peserta mampu menerapkan materi
yang telah diberikan. Pendampingan ini juga membantu peserta mengatasi
kendala teknis, misalnya kesulitan dalam mengunggah produk ke media
sosial atau dalam menghitung biaya produksi, seperti terlihat pada Gambar
4.

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan omzet usaha
BUMDes rata-rata sebesar 25% dalam tiga bulan. Hal ini membuktikan
bahwa integrasi manajemen usaha, inovasi produk, dan pemasaran digital
dapat secara nyata meningkatkan keberdayaan ekonomi BUMDes.
Monitoring dilakukan dengan metode observasi dan wawancara selama
kegiatan berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test,
angket, serta pengamatan langsung terhadap kemampuan peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata: (1) pengetahuan manajemen
usaha naik 75%; (2) keterampilan inovasi produk berbasis bekatul naik 68%;
dan (3) keterampilan digital marketing meningkat 70%, seperti terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta

Aspek Evaluasi Sebelum Sesudah Peningkatan
Kegiatan Kegiatan (%)

Pengetahuan Manajemen 25% 100% 75%

Usaha

Keterampilan Inovasi Produk 32% 100% 68%
Bekatul

Literasi Digital & Digital 30% 100% 70%
Marketing

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan manajemen
usaha sebesar 75%, keterampilan inovasi produk 68%, dan literasi digital
70%. Capaian ini menegaskan bahwa pengelola BUMDes semakin mandiri
dalam mengelola usaha, mampu mengolah potensi lokal menjadi produk
bernilai tambah, serta lebih berdaya dalam memasarkan produk secara
digital, sehingga berkontribusi pada kemandirian dan keberlanjutan
ekonomi desa.



6306 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 5, Oktober 2025, Hal. 6299-6307

Selama kegiatan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Pertama,
keterbatasan infrastruktur internet di desa menyebabkan pelatihan digital
marketing tidak selalu berjalan lancar. Kedua, sebagian peserta masih
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi digital karena belum
terbiasa. Ketiga, keterbatasan modal usaha membuat implementasi inovasi
produk belum maksimal. Sebagai solusi, tim pengabdi melakukan strategi
adaptasi, antara lain: (1) menyediakan materi pelatihan dalam bentuk modul
cetak untuk mengantisipasi gangguan jaringan internet; (2) memberikan
pendampingan tambahan kepada peserta yang masih kesulitan
menggunakan aplikasi; dan (3) mendorong pengelola BUMDes untuk
menjalin kerja sama dengan pemerintah desa serta lembaga keuangan mikro
guna memperoleh dukungan modal usaha.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian di BUMDes TP Mandiri Timoreng Panua berhasil
memperkuat kapasitas manajemen usaha, meningkatkan keterampilan
movasi produk berbasis bekatul, serta mendorong literasi digital dalam
pemasaran. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek
manajerial, keterampilan pengolahan produk, dan kemampuan pemasaran
digital. Dampak nyata juga terlihat dari kenaikan omzet usaha BUMDes
rata-rata 25% dalam tiga bulan, yang menandakan kontribusi program
terhadap keberdayaan ekonomi desa.

Untuk keberlanjutan program, perlu dilakukan pendampingan lanjutan
agar capaian tidak berhenti pada tahap pelatihan. Kendala keterbatasan
infrastruktur internet menuntut strategi digital marketing yang lebih
adaptif terhadap kondisi lokal, sedangkan minimnya modal usaha
mengisyaratkan perlunya dukungan kolaborasi dari berbagai pihak dalam
pengembangan produk. Selain itu, pengembangan potensi lokal lain di luar
bekatul dapat menjadi fokus kegiatan berikutnya guna memperluas peluang
ekonomi desa.
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